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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Sering kali dengan gampang orang mendefinisi remaja sebagai 

periode transisi antara masa-masa ke masa dewasa, atau masa usia 

belasan tahun, atau jika seorang menunjukan tingkah laku tertentu 

seperti susah diatur, mudah terangsang perasaan dan sebagainya. 

Tetapi, mendefinisikan remaja tidak semudah itu.
1
  

 Di era globalisi seperti sekarang ini sering penulis perhatikan 

para remaja sulit untuk menuntut ilmu-ilmu tentang keagamaan, bahkan 

para remaja sekarang sering melakukan tindakan-tindakan yang tidak 

senonoh.  

 Dalam menghadapi remaja, ada beberapa hal yang harus selalu 

diingat, yaitu bahwa jiwa remaja adalah jiwa yang penuh gejolak dan 

bahwa lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan sosial 

yang cepat (khusus di kota-kota besar dan daerah-daerah yang sudah 

terjangkau sarana dan prasarana komunikasi dan perhubungan) yang 

mengakibatkan kesimpangsiuran norma (keadaan anomie). Kondisi 

internal dan eksternal yang sama-sama bergejolak inilah yang 

menyebabkan masa remaja memang lebih rawan dari pada tahap-tahap 

lain dalam perkembangan jiwa manusia.
2
 

 Fase perkembangan dapat diartikan sebagai penahapan atau 

pembabakan rentang perjalanan kehidupan individu yang di warnai 

ciri-ciri khusus atau pola-pola tingkah laku tertentu. Mengenai masalah 

                                                 
1 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hal 2. 
2 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja..., hal 280. 
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pembabakan para ahli menyimpulkan bahwasanya pada umur 14 

sampai 21 tahun merupakan masa remaja atau pubertas, masa peralihan 

dari usia anak menjadi orang dewasa.
3
 Masa anak-anak, remaja, 

dewasa, dan kemudian menjadi orang tua tidak lebih hanyalah 

merupakan suatu proses wajar dalam hidup yang berkesinambungan 

dari tahap-tahap pertumbuhan yang harus dilalui oleh seorang manusia.  

 Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu relatif 

singkat masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada siremaja sehingga 

seringkali masa ini disebut masa negatif dengan gejalanya seperti tidak 

tenang, kurang suka bekerja, pesimistik, dan sebagainya. Secara garis 

besar sifat-sifat negatif tersebut dapat diringkas yaitu a) negatif dalam 

prestasi, baik prestasi jasmani maupun prestasi mental; dan b)negatif 

dalam sikap sosial, baik dalam bentuk menarik diri dalam masyarakat 

(negatif positif) maupun dalam bentuk agresif terhadap masyarakat 

(negatif aktif).
4
  Oleh karena itu, para orang tua hendaknya berkenan 

menerima remaja sebagaimana adanya jangan terlalu membesar-

besarkan perbedaan. Orang tua para remaja hendaknya justru manjadi 

pemberi teladan di depan, ditengah membangkitkan semangat, dan di 

belakang mengawasi segala tindakan tindakan si remaja. Di karenakan 

masa remaja adalah masa yang benar-benar diperhatikan untuk 

menentukan masa remaja yang cemerlang. 

 Kiranya tidak dapat diingkari lagi bahwa keluarga merupakan 

lingkungan primer hampir setiap individu, sejak ia lahir sampai datang 

masanya ia meninggalkan rumah untuk membentuk keluarga sendiri. 

Sebagai lingkungan primer, hubungan antara manusia yang paling 

                                                 
3 Syamsu Yusuf , Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung, PT Remaja 

Rosidakarya), hal 20. 
4 Syamsu Yusuf , Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., hal 26. 
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intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak 

mengenal lingkungan yang lebih luas, ia terlebih dahulu mengenal 

lingkungan keluarganya. Karena itu, sebelum ia mengenal norma-

norma dan nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama kali ia menyerap 

norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk 

dijadikan bagian dari kepribadiannya.
5
 Oleh karena itu betapa penting 

peran keluarga terhadap anak-anak remaja, keluarga merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi anak remaja, bagaimana cara 

keluarga mendidik anak remaja tersebut.  

 Kunjungan rumah atau home visit bisa bermakna upaya 

mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan 

individu atau siswa yang menjadi tanggung jawab pembimbing atau 

konselor dalam pelayanan Bimbingan Konseling dalam pelayanan 

Bimbingan dan Konseling. Home visit dilakukan apabila data siswa 

untuk kepentingan pelayanan Bimbingan dan Konseling belum atau 

tidak diperoleh melalui wawancara dan angket. Selain itu, kunjungan 

rumah juga perlu dilakukan untuk melakukan cek silang berkenaan 

dengan data yang diperoleh melalui angket dan wawacara.
6
  

 Untuk itu betapa penting home visit yang dilakukan guru BK 

dalam mengatasi masalah-masalah pada siswa yang bermasalah, untuk 

mengetahui kondisi keluarga bagi siswa yang bermasalah dalam upaya 

membimbing siswa-siswa yang bermasalah. 

  Berdasarkan wawancara dengan wakil Kepala Sekolah bapak 

Ahmad Junaedi S.Pd dan Guru BK Ibu Asmunah SMP Islam YAPKIN 

An-Nur adalah salah satu lembaga pendidikan yang memiliki tujuan 

                                                 
5 Sarlito W. Sarwono. Psikologi Remaja..., hal 138. 
6 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), Hal 241-242. 
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untuk menciptakan lulusan SMP Islam YAPKIN An-Nur yang memiliki 

iman dan taqwa serta mampu bersaing tatkala mereka lulus nanti, 

adapun yang menyangkut dengan kenakalan siswa siswi SMP Islam 

YAPKIN An-Nur disebabkan oleh beberapa faktor mulai dari faktor 

keluarga yang memang terlalu memanja, faktor teman sebaya yang 

mengajak siswa untuk nakal yang menjadi pemicu kenakalan siswa 

SMP Islam YAPKIN An-Nur, seperti bolos sekolah, merokok, berkelahi 

dengan teman-teman di sekolah, terlambat datang ke sekolah. mereka 

melakukan itu secara berkelompok yang sering akrab kita sebut anak-

anak bergeng, untuk satu geng itu minimal lima atau enam orang. 

Kalau untuk masalah bolos sekolah itu alasan mereka takut akan 

pelajaran hafalan atau baca tulis al-quran atau pun karena guru yang 

mereka tidak sukai dibidang pelajaran tertentu namun semua ini bukan 

berarti pelanggaran-pelanggaran yang penyelesaian melalui Undang-

undang yang berlaku pelanggaran ini merupakan pelanggaran atau 

kenakalan yang masih bisa di atasi oleh sekolah, yaitu melalui metode 

home visit merupakan salah penyelesaian yang dilakukan dari pihak 

sekolah terutama metode ini dilakukan oleh guru BK SMP Islam 

YAPKIN An-Nur dengan metode inilah pihak sekolah dapat 

mengetahui sebab dan musabab terjadi kenakan pada siswa dengan 

bertujuan tidak adanya saling fitnah memfitnah, dari pihak sekolah 

mengetahui masalah pada siswa oleh karena itu kenakalan-kenakalan 

pada siswa harus segera ditangani agar kenakalan tersebut tidak 

menjadi kenakalan yang berat.
7
 

 

                                                 
7 Wawancara dengan Ahmad Junaedi (wakil Kepala Sekolah) dan Ibu Asmunah, (Guru 

BK) SMP Islam YAPKIN An-Nur, 26-Oktober-2015. 
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 Mengingat betapa pentingnya peran keluarga atau orang tua 

untuk menangani kenakalan siswa perlu kerjasama antar orang tua 

dengan pihak sekolah SMP Islam YAPKIN An-Nur terutama kepada 

guru BK dalam upaya mengatasi kenakalan-kenakalan siswa yang 

masih ringan, usaha untuk memberi pengertian yang bernilai positif 

kepada orang tua siswa yang bermasalah dapat direalisasikan melalui 

kegiatan-kegiatan yang memang nyata. Bentuk yang nyata yang 

memang dilaksanakan oleh guru BK di sekolah SMP Islam YAPKIN 

An-Nur yaitu melalui program layanan home visit. Home visit 

merupakan salah satu program yang ada di sekolah yang memberi 

pengaruh sangat besar terhadap kenakalan pada siswa dalam 

melancarkan program-program yang ada di sekolah.
8
 

 Perlunya permasalahan siswa diungkap, agar dapat diketahui 

secara rinci permasalahan apa saja yang terjadi pada siswa serta 

bagaimana pelaksanaan program home visit untuk meningkatkan 

perhatian orang tua, sehingga dapat bermanfaat dan dijadikan contoh 

bagi yang lain. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 

membahas masalah dalam karya ilmiah yang berjudul “METODE 

HOME VISIT DALAM MENINGKATKAN PERHATIAN 

ORANG TUA PADA ANAK ”   

B. Rumusan Masalah 

  Selanjutnya dari permasalahn umum di atas akan dijabarkan 

menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut : 

1. Masalah-masalah apa saja yang ada pada siswa di SMP Islam 

                                                 
8 Wawancara dengan bapak Asdim, Kepala Sekolah SMP Islam YAPKIN An-Nur, 26-

Oktober-2015. 



 6 

YAPKIN An-Nur ? 

2. Bagaimana layanan home visit dalam meningkatkan perhatian orang 

tua pada anak ? 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan ini bertujuan :   

1. Untuk mengetahui masalah-masalah apa saja yang ada pada siswa di 

SMP Islam YAPKIN An-Nur  

2. Mengetahui layanan home visit dalam meningkatkan perhatian orang 

tua pada anak 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Manfat penelitian ini dapat di bedakan menjadi dua bagian: 

1. Manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan tentang pentingnya dalam mengatasi 

kenakalan remaja dan mampu memperkaya wawasan mengenai 

pelaksanaan program home visit. 

2. Manfaat praktis. Secara praktis penelitian layanan ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan refleksi dan evaluasi bagi guru BK dalam 

menangani kenakalan dan memantau siswa melalui program home 

visit. 

E. Kajian Pustaka 

 Dari berbagai skripsi yang telah ditemukan, penulis yang meneliti 

tentang metode home visit dalam menangangi masalah kenakalan 

remaja penelitian ini antara lain 

 Penelitian yang dilakukan oleh Halimah Sa’diyah menulis skripsi 

yang berjudul “ Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penanganan 
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Kenakalan Siswa Di SMP Islam Ngadirejo Temanggung” isi dari 

skripsi ini membahas tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa di SMP 

Islam yang bersifat amoral dan asosial yang penyelesaiannya tidak 

dapat diatur dengan Undang-undang negara antara lain bolos sekolah, 

merokok, berkelahi dan berkata yang tidak pantas diucapkan di 

sekolah. Melalui home visit inilah permasalah itu terselesaikan. 

Pembeda dalam penulisan ini adalah peneliti lakukan fokus pada 

layanan pendukung konseling home visit sedangkan penulis ini fokus 

pada meningkatkan perhatian orang tua pada siswa yang bermasalah
9
 

Penelitian dari Muhammad Abdulloh menulis skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Religiusitas Siswa Bermasalah Melalui Home 

Visit Di SMK Muhammadiyah 2 Playen” skripsi ini membahas tentang 

siswa-siswa yang bermasalah bukan berarti bermasalah dalam hal 

kriminal ataupun permasalahan yang memang sudah susah tidak bisa 

ditangani oleh pihak sekolah, akan tetapi pelanggaran-pelanggaran 

yang dilakukan siswa ketika berada di lingkungan sekolah seperti tidak 

mengerjakan tugas, tidur saat jam pelajaran dan memalsukan surat izin 

tidak masuk sekolah. Sedangkan yang menjadi pembeda dengan 

peneliti adalah bagaimana meningkatkan perhatian orang tua terhadap 

siswa bermasalah melalui program home visi di sekolah SMP Islam 

YAPKIN An-Nur.
10

 

Gustianti Eka Putri dalam skripsinya yang berjudul “Usaha 

Sekolah Dalam Menangani Keterlambatan Siswa Studi Kasus di SMP 

                                                 
9 Halimah Sa’diyah, “ Layanan Home Visit Sebagai Upaya Penanganan Kenakalan 

Siswa di SMP Islam Ngadirejo Temanggung”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
10 Muhammad Abdulloh, “Pengembangan Religiusitas Siswa Bermasalah Melalui 

Home Visit Di SMK Muhammadiyah 2 Playen”, Skripsi, Fakultas Tarbiah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2014. 
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Negeri 1 Kresek dan SMP Islam Al-falah Kresek” penelitian ini 

membahas tentang penanganan keterlambatan siswa oleh guru piket 

melalui sejumlah kegiatan guidance program. Sedangkan yang di teliti 

peneliti meningkatkan perhatian orang tua pada siswa yang bermasalah 

di SMP Islam YAPKIN An-Nur.
11

 

 

F. Kerangka Teori  

1. Anak     

Menurut hukum pidana pasal 45 dan 47 KUHP memberi 

batasan 16 tahun sebagai usia dewasa. Anak-anak yang berusia kurang 

dari 16 tahun masih menjadi tanggung jawab orang tuanya kalau ia 

melanggar hukum pidana.
12

 

Akhir masa kanak-kanak yang berlangsung dari 6 sampai anak 

kematangan seksual, yaitu sekitar 13 tahun bagi perempuan dan 14 

tahun bagi anak laki-laki.
13

 

Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa remaja. 

Masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena 

sifat-sifat khasnya dan peranannya yang menentukan dalam kehidupan 

individu dalam masyarakat orang dewasa.
14

 

   Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, 

berasal dari bahasa Latin adolescere yang artinya “ tumbuh atau 

tumbuh untuk mencapai kematangan” bangsa primitif dan orang-orang 

purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda 

                                                 
11 Gustianti Eka Putri, “ Usaha Sekolah Dalam Menangani Keterlambatan Siswa Studi 

Kasus di SMP Negeri 1 Kresek dan SMP Islam Al-falah Kresek”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2015.  
12 Sarlito W. Sarwono. Psikologi Remaja..., hal 6. 
13 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Kencana. 2011), hal 217. 
14 Syamsu Yusuf , Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., hal 26. 



 

 

 

9 

 

 

dengan priode lain dalam tentang kehidupan. Anak dianggap sudah 

dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.
15

  

   Sedangkan menurut Papalia dan Olds masa remaja adalah masa 

transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada 

umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia 

akhir belasan tahun atau awal dua puluh tahun.
16

   

   Masa remaja juga diartikan suatu tahap kehidupan yang bersifat 

peralihan dan tidak mantap. Di samping itu, masa remaja adalah masa 

yang rawan oleh pengaruh-pengaruh negatif, seperti narkoba, kriminal, 

dan kejahatan seks.
17

  

  Awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16-

17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun 

hingga 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan demikian 

masa remaja merupakan periode yang sangat singkat.
18

 Sedangkan 

WHO mendefinisi remaja bahwa WHO membagi kurun usia tersebut 

dalam 2 bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 

tahun.
19

 

  Sebagai manusia, remaja mempunyai berbagai kebutuhan yang 

menuntut untuk dipenuhi. Hal ini merupakan sumber timbulnya 

berbagai prolem pada remaja. Problem remaja ialah masalah-masalah 

yang dihadapi para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-

kebutuhan dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat 

                                                 
15 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik, (Jakarta : PT  Bumi Aksara, 2009), hal 10.  

   16 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan..., hal 220. 
   17 Sofyan S. Willis, Remaja dan masalah, (Bandung : Alfabeta, 20014), hal 1.  

   18 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan..., hal 221. 

   19 Sarlito W. Sarwon, Psikologi Remaja..., hal 12. 
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remaja itu hidup dan berkembang.
20

  

  Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan pada 

siswa berpangkal dari  faktor internal dan faktor external. 

  Faktor internal diantaranya cacat lahir, pemenuhan kebutukan 

pokok yang tak seimbang dengan keinginan anak-anak, kurang dapat 

menyesuaikan diri dalam lingkungan, pengendalian diri kurang 

terhadap hal-hal yanng negatif atau dengan perkataan lain daya tahan 

lemah, tidak mempunyai kegemaran/hobbi yang sehat, sehingga anak 

atau remaja mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang negatif.
21

 

  Adapun yang termasuk faktor external adalah keluarga, 

lingkungan sekolah, dan pergaulan.  

Keluarga  

Keluarga adalah lembaga sosial terkecil dari masyarakat. 

Pengertian keluarga ini menunjukan bahwa keluarga merupakan bagian 

dari masyarakat, bagian ini menentukan keseluruhan masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat ditentukan oleh kesejahteraan keluarga. Dan 

kesejahteraan masyarakat mempunyai pengaruh pada kesejahteraan 

keluarga.
22

 

Keluarga merupakan lingkungan  pertama dan paling utama 

dalam membentuk jiwa dan kepribadian anak. Keluarga yang baik tentu 

akan sangat menguntungkan bagi pembentukan jiwa dan kepribadian, 

sementara keadaan keluarga yang jelek akan sangat tidak 

menguntungkan bagi pembentukan jiwa dan kepribadian seorang anak. 

 

                                                 
   20 Sofyan S. Willis, Remaja dan masalah..., hal 1. 

21 Sahilun A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema 
Remaja, (Jakarta: Kalam Mulya cet 2, 2002), hal 86. 

  22 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2003) , hal. 248. 
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Keluarga merupakan kelompok sosial pertama-tama dalam 

kehidupan manusia tempat dia belajar dan menyatakan diri sebagai 

manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. 

Dalam keluarganya, yang interaksi sosialnya berdasarkan simpati, 

seorang anak pertama-tama belajar memperhatikan keinginan-

keinginan orang lain, belajar bekerja sama, bantu membantu dan 

lainnya. Faktor keluarga tentu saja mempunyai peran penting. Keadaan 

keluarga akan sangat menentukan berhasil tidaknya anak dalam 

menjalin proses belajarnya.
23

 

Anak-anak yang dibesarkan dengan segala kemudahan juga 

akan mempunyai kesan segalanya itu mudah. Karena dia akan sangat 

terpukul jika dia terpaksa harus menghadapi beberapa kesulitan dalam 

menghadapi sesuatu bahkan dalam pelajaran dia tidak segan-segan 

melakukan berontak. Pendidikan dalam keluarga merupakan 

pendidikan dasar seperti membuat rumah, bila dasar pondasinya kuat 

maka bangunan itu akan kuat tidak mudah goyah begitu juga 

sebaliknya. Demikian juga dalam membangun kepribadian anak atau 

mendidik anak. 

Faktor keluarga sebagai salah satu penentu yang berpengaruh 

dalam kegiatan belajar, dapat dibagi lagi menjadi tiga aspek, yakni : 

kondisi ekonomi keluarga dan hubungan emosional orang tua dan 

anak.
24

 

Kondisi Ekonomi Keluarga 

Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap 

kelangsungan kehidupan keluarga. Keharmonisan hubungan antara 

                                                 
23 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah..., hal. 248-249. 
24 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah..., hal. 249-250. 
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orang tua dan anak kadang-kadang tidak terlepas dari faktor ekonomi 

ini begitu pula faktor keberhasilan seorang anak. Pada keluarga yang 

kondisi ekonomi relatif berkurang, boleh jadi menjadi penyebab 

suasana rumah menjadi muram yang akhirnya menyebabkan hilangnya 

kegairahan anak untuk belajar. 

Hubungan Emosional Orang Tua dan Anak 

Hubungan orang tua dan anak juga berpengaruh dalam 

keberhasilan anak. Dalam suasana rumah yang selalu ribut dengan 

pertengkaran akan mengakibatkan terganggunya ketenangan dan 

konsentrasi anak, sehingga anak tidak bisa belajar dengan baik. 

Hubungan orang tua dengan anak ditandai dengan sikap acuh tak acuh, 

orang tua yang terlalu keras pada anak dapat menyebabkan jauhnya 

hubungan mereka yang pada gilirannya menghambat proses belajar. 

Walaupun demikian adanya, tidak berarti makna dan peran 

orang tua dalam kaitan ini lepas sama sekali bahkan peran dan fungsi 

orang tua sangat besar sekali, karena corak dan kepribadian anak secara 

menyeluruh hanya dikendalikan oleh perilaku orang tua dalam keluarga 

Lingkungan Sekolah 

 Salah satu penyebab kenakalan remaja dari lingkungan sekolah 

adalah kurang guru atau guru agama yang memenuhi syarat, biaya 

pendidikan yang cukup tinggi, kesibukan guru untuk mencari tambahan 

penghasilan, peraturan yang tidak tetap, misalnya kurikulum yang 

kurang menarik, dan kurang adanya kerja sama / hubungan guru dan 

orang tua murid.
25

 

 

                                                 
25 Sahilun A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama Terhadap Pemecahan Problema 

Remaja..., hal 87. 
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Pergaulan 

Kita tentunya sadar bahwa sebagai makhluk yang normal pasti 

anak akan cenderung bergaul dan berkomununikasi serta bermain 

dengan teman-temannya. Artinya seorang anak itu sangat mudah untuk 

terpengaruh oleh teman-temannya. Anak yang pada mulanya baik akan 

menjadi nakal apabila teman dan lingkungannya bermain yang tidak 

sehat atau cenderung mengarah pada kenakalan. Begitu juga 

sebaliknya, jika pada awalnya seorang anak itu nakal akan tetapi ia 

bergaul dengan lingkungan yang menerapkan nilai-nilai positif maka 

kecenderungan anak tersebut berperilaku positif pula. Disinilah peran 

orang tua memperhatikan anaknya untuk mencarikan anak antara teman 

bergaul yang mungkin bermakna bagi kehidupan anaknya. 

Faktor teman bergaul dan aktivitas dalam masyarakat dapat pula 

mempengaruhi kegiatan belajar anak. Aktifitas di luar sekolah memang 

baik untuk membantu perkembangan seorang anak. Namun, tidak 

semua aktivitas dapat membantu anak. Jika seorang anak terlalu banyak 

melakukan aktivitas di luar rumah.  Dan di luar sekolah, sementara ia 

kurang mampu membagi waktu belajar, dengan sendirinya aktivitas 

tersebut akan merugikan anak karena kegiatan belajarnya terganggu.
26

 

Melihat realita di masyarakat banyak dari orang tua tidak 

mengerti bagaimana cara mendidik anak. Mereka menyangka apabila 

kita telaah memberi makan, pakaian, dan perawatan kesehatan maka 

telah selesai tugas mereka. Sesungguhnya yang terpenting adalah 

dimana anak merasa diperhatikan oleh orang tua mereka. Di samping 

itu anak merasa diperlakukan adil diantara saudara-saudaranya 

                                                 
26 Alex Sobur, Psikologi Umum Dalam Lintas Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 

2003), hal. 251. 
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sehingga mereka tentram tanpa merasa ketakutan, dibanding-

bandingkan dengan saudara yang lain, adanya kebebasan dalam 

batasan-batasan kewajaran dan tidak terlalu tertekan oleh peraturan-

peraturan atau nasihat orang tua. Dengan demikian tampak jelas bahwa 

orang tua sangat berperan penting dalam meningkatkan perhatian 

kepada anaknya. 

Dalam keseharian anak senantiasa berinteraksi dengan teman-

temannya, dan karena memang tidak semua anak yang berada di 

sekolah sudah baik perilakunya, sehingga hal yang tidak dapat 

dimungkiri sering akan membawa pengaruh negatif bagi anak. 

Besarnya pengaruh teman ini dapat dibuktikan dengan adanya perilaku 

tidak di inginkan oleh dari pihak sekolah. 

2. Perhatian Orang tua 

Perhatian dalam kamus Psikologi berarti kesiapan, proses 

mereaksi secara istimewa terhadap suatu rangsangan atau sederetan 

perangsang, penyesuaian organ-organ pengindraan dan sistem syaraf 

sentral bagi stimulusi maksimal.
27

  Sedangkan menurut A. Gazali 

perhatian sebagai salah satu aktivitas psikis, dapat dimengerti sebagai 

keaktifan jiwa yang dimengerti. Jiwa itupun semata-mata tertuju 

kepada suatu objek (benda atau hal) ataupun sekumpulan obyek-

obyek.
28

  

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian 

berhubungan erat dengan keberadaan jiwa yang dinyatakan dalam suatu 

akifitas terhadap suatu objek yang direaksi pada suatu waktu, objek 

yang menjadi sasaran yaitu hal-hal yang ada pada diri sendiri. 

                                                 
27 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 43.  
28 Baharudin, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal 178.  
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Perhatian merupakan pemusatan psikis, salah satu aspek 

psikologis yang tertuju pada suatu objek yang datang dari dalam dam 

luar diri individu. Dengan perhatian dapat digunakan untuk 

meramalkan tingkah laku atau perbuatan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Perhatian akan memberikan warna dan corak bahkan arah 

tingkah laku seseorang. Dengan perhatian, seseorang akan 

mendapatkan gambaran kemungkinan rangsangan yang akan timbul 

sebagai respon terhadap masalah atau keadaan yang dihadapkan 

kepadanya.
29

 

Perhatian sangat penting dalam cara manusia bertingkah laku 

terhadap lingkungannya. Rangsangan-rangsangan yang sampai atau 

mengenai diri kita tidak sedikit jumlahnya. Dan tentunya tidak semua 

mempunyai intensitas dan mengandung maksud atau kegunaan yang 

amat bagi diri kita. Untuk  menghindarkan terjadinya pembaruan dari 

rangsangan-rangsangan yang mengenai diri kita yang kemudian akan 

mengganggu effektivitas pengenalan kita, maka dengan perhatianlah 

kita dapat memilih rangsang-rangsang yang berguna atau yang memang 

kita perlukan. Sehingga melalui perhatian itu, maka aktivitas kita 

terpusat (konsentrasi) pada rangsang-rangsang tertentu dan reaksi-

reaksi tertentu pula.
30

  

Selain itu tugas orang tua terhadap anaknya selain perhatian 

harus menjadi suri tauladan yang baik di hadapan anak-anaknya. 

Seperti hidup rukun antara sesama keluarga, menghargai dan 

menghormati tetangga, menunjukan perilaku yang baik bukan hanya 

                                                 
29

http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-perhatian-menurut-para-

ahli.html, jum’at,  9:44, 18-03-2016. 
30 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi umum dan Perkembangan, ( Jakarta : Pedoman 

Ilmu Jaya. 1993 ), hal. 42. 

http://www.sarjanaku.com/
http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-perhatian-menurut-para-ahli.html
http://www.sarjanaku.com/2012/11/pengertian-perhatian-menurut-para-ahli.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Kenakalan_remaja,%20%20jum'at,%20%209:44
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memberi nasehat belaka, melainkan membuktikan melalui pola tingkah 

laku yang baik. Di samping itu juga perhatian bukan hanya bentuk 

akhlak, perilaku budi pekerti saja, melainkan berupa dukunguan materi 

itu berapa langsung maupun tidak langsung. 

Lebih jauh lagi jika diperhatikan sebenarnya bentuk kebaikan 

perilaku anak dalam keluarga banyak dipengaruhi oleh kebaikan 

perilaku yang ada dan terbiasa dalam rumah yang orang tua yang tidak 

memberikan contoh yang baik terhadap anaknya ia akan cenderung 

menjadi buruk dan nakal. Begitu juga sebaliknya, orang tua yang 

memberikan contoh yang baik kepada anaknya, ia akan menjadi baik 

pula. 

Sifat perhatian dapat dibeda-bedakan dalam beberapa macam 

ada perhatian yang  konsentratif, perhatian yang statis, dan perhatian 

yang pasif, berikut ini akan dijelaskannya macam-macam perhatian: 

a. Perhatian yang konsentratif adalah perhatian kita terpusat pada suatu 

objek, terbatas. Lawannya adalah perhatian distributif yaitu 

perhatian yang terbagi atas beberapa objek. 

b. Perhatian yang statis adalah dengan suatu perangsangan saja sudah 

dapat menimbulkan perhatian dalam waktu yang cukup lama 

tercurah kepada suatu objek atau kesibukan saja. Adapun lawanya 

adalah perhatian dinamis yaitu agar perhatian itu terus berlangsung 

diperlukan perangsangan berkali-kali,  karena lagi, lagi perhatian itu 

merandah. 

c. Perhatian yang fasif dalam hal ini (di luar kehendak kita) kita 

tertarik pada suatu objek. Adapun lawan dari itu perhatian yang aktif 

yaitu kita harus sengaja mencurahkan perhatian terhadap sesuatu 
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hal.
31

 

Perhatian orang tua memiliki peran yang sangat penting 

terhadap pendidikan dalam membentuk kepribadian anak dan perilaku 

anak. Karena orang tua merupakan pendidikan pertama di dalam ruang 

lingkup keluarga. Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang 

memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang memadai, suri 

tauladan yang baik bagi anak-anaknya. 

Dengan demikian jelas adanya pertalian yang erat antara 

perhatian dan kesadaran, timbulnya perhatian sejalan dengan makin 

meningginya derajat kesadaran. Kesadaran itu harus di jaga 

keutuhannya dalam menghadapi rangsangan-rangsangan yang sekian 

banyaknya  datang dari lingkungan. Dan terutama perhatianlah yang 

berkaitan erat dengan tugas ini. Agar perhatian kita mencapai hasil, ada 

tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu : 

a. Segala rangsangan-rangsangan yang tidak ada hubungannya dengan 

objek yang kita perhatikan harus kita kesampingkan. Artinya jangan 

sampai kita memperhatikan hal lain selain apa yang harus kita 

utamakan. 

b. Objek yang kita perhatikan itu ada hubungannya atau dihubungkan 

dengan sesuatu yang kita kebal, maka perhatian kita akan 

berlangsung lebih baik, yaitu menyempurnakan dan penyesuaian 

kesan yang baru dengan bantuan kesan-kesan yang sudah ada. 

 

 

 

                                                 
31 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi umum dan Perkembangan..., hal. 44-45. 
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c. Harus ada penyesuaian diri dengan objek yang kita perhatikan 

adaptasi, yaitu kemampuan umun dari suatu makhluk hidup untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
32

 

Dari keterangan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

perhatian orang tua adalah pemusat tenaga atau kekuatan untuk 

mengerti sesuatu aktivitas, suatu perbuatan yang sifatnya membimbing, 

mengarahkan, dan mendidik ke arah kebaikan yang diberikan orang tua 

terhadap anaknya. Perhatian orang tua memiliki peran yang sangat 

penting terhadap pendidikan dalam membentuk kepribadian dan 

perilaku anak. Karena orang tua merupakan pendidik utama dan 

pertama dalam keluarga. Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik 

yang memberikan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang memadai, 

suri tauladan, bertanggung jawab baik yang sifat jasmani maupun 

rohani. 

3. Home Visit 

   menurut Prayitno home visit adalah bisa bermakna upaya 

mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan 

individu atau siswa yang menjadi tanggung jawab pembimbing atau 

konselor dalam pelayanan bimbingan dan konseling.
33

 

  Home visit yaitu kegiatan pendukung Bimbingan dan Konseling 

untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan komitmen bagi 

terentaskannya permasalahan perserta didik melalui kunjungan ke 

rumah.
34

 

 

                                                 
32 M. Alisuf Sabri Pengantar Psikologi umum dan Perkembangan..., hal. 43-44. 
33Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)..., 

hlm. 241. 
34Desak P.E Nila Kusmawati dan Dewa ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah,(Jakarta: Rineka, 2008), hal. 91. 
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 Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

kegiatan home visit adalah salah satu kegiatan yang dilakukan guru BK 

mengunjungi rumah orang tua atau wali siswa yang bermasalah untuk 

mencari data-data dari orang tua atau wali siswa yang berkaitan dengan 

kenakalan siswa untuk mengatasi siswa yang bermalah. 

 Menurut Tohirin ada tiga komponen pokok berkenaan dengan 

home visit yaitu klien, keluarga, dan konselor.
35

 diantara ke tiga 

komponen tersebut meliputi kasus home visit difokuskan pada 

penanganan khusus yang dialami oleh klien (siswa) yang terkait dengan 

faktor-faktor keluarga. Keluarga yang menjadi fokus home visit 

meliputi kondisi-kondisi yang menyangkut: Orang tua atau wali siswa, 

anggota keluarga yang lain, orang-orang yang tinggal dalam 

lingkungan keluarga yang bersangkutan, kondisi fisik rumah, isinya dan 

lingkungan, kondisi ekonomi dan hubungan sosioemosional yang 

terjadi pada keluarga. 

 Secara umum, home visit bertujuan untuk memperoleh data yang 

lebih lengkap dan akurat tentang siswa berkenaan dengan masalah yang 

dihadapinya. Selain itu, juga bertujuan untuk menggalang komitmen 

antara orang tua dan anggota keluarga lain dengan pihak sekolah atau 

madrasah, khususnya berkenaan dengan pemecahan masalah klien.
36

 

 Sedangkan Tohirin menyatakan bahwa tujuan home visit 

berkenaan dengan empat fungsi layanan konseling yaitu fungsi layanan, 

fungsi pencegahan, fungsi pengembangan dan fungsi pemeliharaan .
37

  

                                                 
35 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) ..., 

hal 243-245. 
36 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)..., 

hal. 242-243. 
37 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)..., 

hal. 242-243. 
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fungsi yanng pertama yaitu fungsi pemahaman home visit bertujuan 

untuk lebih memahami kondisi siswa, kondisi rumah dan keluarga. 

Fungsi yang kedua yaitu fungsi pencegahan home visit bertujuan upaya 

pencegahan masalah terutama yang disebabkan oleh faktor-faktor 

keluarga, lebih memungkinkan untuk data dilaksanakan. Dengan 

demikian, berkaitan dengan fungsi pencegahan, kunjungan rumah 

bertujuan untuk mencegah timbulnya atau memecahkan masalah siswa 

terutama yang disebabkan oleh faktor-faktor keluarga. Adapun fungsi 

yang ketiga dan keempat yaitu fungsi pengembangan dan pemeliharaan 

home visit bertujuan terwujud situasi yang kondusif  bagi 

pengembangan dan pemeliharaan potensi siswa. Dengan demikian, 

dalam kaitannya fungsi pengembangan dan pemeliharaan, kunjungan 

rumah bertujuan untuk mewujudkan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan dan pemeliharaan potensi siswa. 

 Berdasarkan keempat fungsi layanan di atas yaitu fungsi 

pemahaman, fungsi pencegahan, fungsi pengembangan dan 

pemeliharaan, dapat penulis simpulkan bahwa layanan home visit 

memiliki tujuan yang berbeda-beda, akan tetapi tujuan utamanya sama 

yaitu mencari data-data yang diperlukan sebagai upaya guru BK dalam 

menagatasi permasalan atau kenakalan siswa yang berhubungan dengan 

keluarga atau lingkungan masyarakat tempat dimana siswa dan 

keluarganya tinggal, agar terhindar dari permasalahan atau kenakalan 

siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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G. Metode Penelitian 

 1. Jenis penelitian 

 Penelitian ini adalah menggunakan metode kualititatif. 

Sedangkan menurut sebagian para ahli yaitu Bogdan dan Taylor bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.
38

 Latar alamiah yang peneliti 

cermati adalah di sekolah dan di rumah informan. 

2. Lokasi, Waktu dan Subjek Peneliti    

      Peneliti ini akan dilaksanakan di sekolah SMP Islam YAPKIN 

An-Nur yang berada di kampung Kerangkeng, desa Buni bakti, 

kecamatan Babelan, kabupaten bekasi. Penelitian dilakukan pada bulan 

Februari sampai bulan April 2016. 

  Dalam fokus penelitian ini adalah terfokus kepada siswa-siswa 

yang mengalami kenakalan. Wawancara dilakukan kepada 5 siswa yang 

bermasalah tentunya dengan permasalahan yang berbeda selain 

wawancara dengan siswa yang bermasala peneliti juga mewawancarai 

Kepala Sekolah, guru Bimbingan Konseling, dan wakil Kepala 

Sekolah. 

3. Teknik Pengumpulan data 

    Untuk mencari data dalam pembuatan skripsi ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, maka tekhnik yang 

digunakan oleh penulis yaitu: 

a. Observasi  

  Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 

                                                 
38 H. Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitif-Kuantitatif, (UIN-Maliki Press. 

2010), hal. 175. 
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mengamati, dan mencermati serta ”merekam” perilaku secara 

sistematis untuk suatu tujuan tertentu.
39

 Observasi ini 

dilaksakan pada bulan Oktober sampai bulan April, observasi ini 

dilakukan di SMP Islam YAPKIN An-Nur Babelan. 

b. Wawancara   

Wawancara menurut Moleong adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
40

 Peneliti 

mewawancarai siswa SMP tersebut, kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, dan guru Bimbingan Konseling. 

c. Dokumentasi 

 Selain menggunakan wawancara dan observasi penulis juga 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi itu bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumenasi merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi serta wawancara dalam penelitian.
41

 

Dokumentasi dalam penelitian ini mengambil dari absensi 

siswa, foto-foto, dan buku pelanggaran siswa.  

4. Teknik Pengolahan Data 

 Pengelolahan data atau disebut juga proses pra-analisis 

mempunyai tahap-tahap sebagai berikut: editing data, pengembangan 

                                                 
39 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif, hal 131. 
40 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali pers, 2015), hal 29. 
41 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hal 240.  
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variabel, pengkodean data, cek kesalahan, dan membuat struktur data.
42

 

5. Pengumpulan Data 

Setelah data terkumpul, kemudian penulis mengelolah data 

dengan menggunakan pengumpulan data. Pengumpulan data adalah hal 

yang pertama dilakukan. Dimulai dengan menyatukan semua bentuk 

data mentah ke dalam bentuk transkrip atau bahasa tulis.
43

  

  

H. Sistematika Pembahasan 

  Dalam pembahasan penelitian ini, penulis merumuskan 

sistematika pembahasan ini penulis membaginya dalam lima bab 

dimana dalam setiap babnya mempunyai spesifikasi pembahasan dan 

penekanan mengenai topik tertentu sebagai berikut: 

  BAB I. Bab ini berisi tentang Pendahuluan, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

Kajian pustaka , kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

  BAB II. Bab ini berisi tentang Gambaran umum objek 

penelitian di SMP Islam YAPKIN An-Nur Babelan Bekasi dan 

manajemen Bimbingan Konseling SMP Islam YAPKIN An-Nur. 

  BAB III. Bab ini berisi tentang Penanganan kenakalan siswa 

melalui layanan home visit di SMP Islam YAPKIN An-Nur, jenis 

permasalahan pada siswa, Layanan home visit, dan responden dari 

siswa yang melakukan pelanggaran SMP Islam YAPKIN An-Nur. 

 

                                                 
42 Jonatha Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal 135. 
43 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups Sebagai Instrumen 

Penggalian Data Kualitatif..., hal 349. 
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  BAB IV. Bab ini berisi tentang Tindak Lanjut Pasca Layanan 

Home Visit untuk Meningkatkan Perhatian Orang Tua Pada Anak, dan 

hasil analisis. 

  BAB V. Bab ini berisi tentang Penutup kesimpulan dan saran. 

 


